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Abstract: The purpose of study is to determine the improvement of learning 
achievement of grade IV students through the use of PADI media (Diagram 
Board) with the Teaching at the Right Level approach at SDN Percobaab 2 
Malang. This study uses a type of collaborative classroom action research 
consisting of two cycles with the Kemmis &MC Tanggart model consisting 
of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of 
study were students of class IVD SDN Percobaan 2 Malang for the 
2023/2024 academic year. The result of this study obtained data, namely 
the average value of students who were originally in the pre-cycle was only 
65,4 with a percentage of classical learning completeness of 42%, then in 
the first cycle the average student score was 76,9 wit a percentage of 
classical learning completeness of 69% , and in the second cycle the average 
value of participants increased again by 86,9 with a percentage of classical 
learning completeness of 88%. From the result, it can be concluded that the 
use of PADI (Diagram Board) with the Teaching at the Right Level (TaRL) 
approach can improve the learning achievement of grade IV students at 
SDN Percobaan 2 Malang. 
 
Keywords: learning achievement, PADI media (Diagram Board), Teaching 
at the Right Level 
 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
prestasi belajar peserta didik kelas IV melalui penggunaan media PADI 
(Papan Diagram) dengan pendekatan Teaching at the Right Level di SDN 
Percobaan 2 Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan 
kelas kolaboratif yang terdiri dari dua siklus dengan model Kemmis & 
McTanggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IVD SDN Percobaan 2 
Malang tahun pelajaran 2023/2024. Hasil penelitian ini memperoleh data 
yaitu rata-rata nilai peserta didik yang semula pada pra siklus hanya 
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sebesar 65,4 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 42%, 
kemudian pada siklus I rata-rata nilai peserta didik sebesar 76,9 dengan 
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 69%, dan pada siklus II rata-
rata nilai peserta meningkat kembali sebesar 86,9 dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 88%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media PADI (Papan Diagram) dengan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik kelas IV di SDN Percobaan 2 Malang. 
 
Kata Kunci: prestasi belajar, media PADI (Papan Diagram), Teaching at the 
Right Level 

 
Pendahuluan 

Paradigma baru Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang 

diciptakan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang meliputi isi, materi 

pembelajaran, metode, model dan pendekatan pembelajaran. (Rahayu dkk., 2022) 

menyampaikan bahwa kurikulum merdeka diartikan dalam dunia pendidikan sebagai 

suatu desain pembelajaran inovatif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar dengan nyaman untuk menunjukkan kemampuan alaminya. Kurikulum 

merdeka menjadi dasar pengembangan potensi peserta didik dan guru mempunyai 

kebebasan dalam menciptakan perangkat pembelajaran, mengatur kegiatan 

pembelajaran, mengelola kelas dan memberikan materi pembelajaran sesuai dengan latar 

belakang peserta didik.  

Sebagai guru profesional tentu memerlukan keterampilan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik baik yang memiliki pemahaman di atas rata-rata maupun peserta 

didik yang memiliki hambatan dalam belajar. Berdasarkan konsep Zona Goldilock (Jauhari 

dkk., 2023) guru perlu memahami bahwa setiap peserta didik dilahirkan dengan 

karakteristik dan keunikan yang berbeda-beda. Karakteristik yang dimiliki bisa dalam 

kesiapan belajar, minat dan gaya belajar. Oleh karena itu, kurikulum merdeka 

memberikan peserta didik pengalaman belajar yang fleksibel yang dapat digunakan guru 

untuk memenuhi karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang berbeda melalui 

pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran saling 

berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan, karena pendekatan pembelajaran merupakan 
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strategi perencanaan, sedangkan kegiatan pembelajaran menjadi impelmentasi nyata dan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran (Erna Listyaningsih & Yuliasih, 2023). 

Salah satu pendekatan pembelajaran pada kurikulum merdeka adalah Teaching at 

the Right Level (TaRL). Dalam kurikulum merdeka, pendekatan TaRL memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik serta meyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta 

didik (Suharyani dkk., 2023). Pendekatan TaRL Level menjadi solusi terhadap 

permasalahan ketika peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda. Kemampuan 

peserta didik pada tingkat kelas memang berbeda-beda (Abidin dkk., 2021). Terdapat 

beberapa peserta didik yang cepat belajar ada pula peserta didik yang lamban untuk 

memahami pembelajaran (Meilawati, 2020). Pendekatan TaRL memberikan praktik 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan individu peserta didik, 

sehingga memungkinkan setiap peserta didik untuk berkembang sesuai potensinya. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru tidak perlu menyiapkan banyak modul ajar. 

Namun, guru hanya perlu menyusun satu modul ajar yang mencakup skenario 

pembelajaran dengan tingkat kemampuan peserta didik (S. Sufyadi dkk., 2021). Hal yang 

dilakukan dalam pendekatan TaRL yaitu : 1) mengelompokkan peserta didik menurut 

tingkat pemahamannya, bukan tingkat kelas (usia), dan 2) mengajar dengan 

menggunakan aktivitas menarik dan materi yang disesuaikan di setiap tingkat 

pemahaman.  

Pendidikan matematika merupakan bagian penting dalam pengembangan 

intelektual peserta didik sekolah dasar. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Di sisi lain, matematika merupakan mata pelajaran 

yang tidak disukai peserta didik. Padahal, matematika merupakan salah satu landasan 

terpenting ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan matematika di sekolah dasar 

didasarkan pada Permendiknas (Hidayat, 2019), bertujuan untuk memahami konsep 

matematika menggunakan nalar, memcahkan masalah terkait matematika dan 

menggunakan tabel dan diagram untuk mengkomunikasikan ide. Selama ini matematika 

adalah mata pelajaran yang ditakuti dan sulit dipahami oleh peserta didik, dikarenakan 

matematika bersifat abstrak dan memerlukan tingkat penalaran yang cukup tinggi untuk 
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memahami setiap konsep dari matematika. Pengajaran matematika menggunakan cara 

yang kurang menarik dan tanpa media konkret membuat matematika semakin ditakuti 

oleh peserta didik untuk dipelajari yang akibatnya berdampak pada prestasi peserta didik 

yang menurun. 

Menurut (Susanti, 2020), media pembelajaran digunakan untuk menghubungkan 

pemahaman antara guru dan peserta didik serta meningkatkan pemahaman peserta didik 

sehingga apa yang diajarkan dan dijelaskan oleh guru lebih diterima oleh peserta didik. 

Media pembelajaran sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran guru. Kehadiran 

media pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran efektif untuk mencapai tujuan 

tertentu (A. Arsyad, 2020). Media pembelajaran digunakan demi memudahkan 

menyajikan objek nyata, membuat duplikat dan mengubah konsep abstrak menjadi 

konkret serta menyajikan informasi secara konsisten sehingga akan berpengaruh pada 

prestasi belajar peserta didik. 

Prestasi belajar menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam belajar, 

khususnya pada tingkat sekolah dasar. Prestasi belajar adalah evaluasi terhadap hasil 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk lambang, angka, huruf, dan kalimat atas 

hasil yang dicapai setiap peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar adalah suatu pencapaian dan usaha belajar peserta didik melalui 

berbagai kegiatan seperti menyelesaikan tugas, mengikuti tes atau ujian pada jenjang 

pendidikan tertentu berupa nilai atau angka yang didapatkan dari penialaian yang 

diselenggarakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik kelas 

IVD SDN Percobaan 2 Malang pada tanggal 12 Februari 2024, peneliti menemukan bahwa 

guru kurang memanfaatkan media pembelajaran dalam pembelajarannya dan tidak 

menggunakan pendekatan yang dapat mengakomodasi karakteristik peserta didik. Media 

yang digunakan hanya berupa video pembelajaran, bukan media konkret yang bisa 

dipraktekkan peserta didik secara langsung. Sedangkan pendekatan yang diterapkan 

masih secara umum yang belum bisa mengakomodasi seluruh karakteristik dari setiap 

peserta didik terutama dalam pelajaran matematika. Dari hasil wawancara bersama 

peserta didik kelas IVD SDN Percobaan 2 pada tanggal 19 Februari 2024, peneliti 
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memperoleh informasi bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi matematika. Selain itu, beberapa peserta didik merasa tertinggal dengan teman 

yang berkemampuan tinggi khususnya dalam kegiatan kelompok, terutama dalam materi 

piktogram dan diagram batang apabila guru tidak mendampingi secara khusus ketika 

mengerjakan soal. Hal tersebut juga didukung dengan hasil asesmen diagnostik pada 

materi piktogram dan diagram batang yang dilakukan pada 4 Maret 2024 menunjukkan 

bahwa terdapat 15 dari 26 peserta didik didalam kelas masih mendapat nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang masih 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan beberapa peserta didik merasa 

tertinggal dari teman-temannya ketika belajar materi piktogram dan diagaram batang. 

Dalam setiap pembelajaran, guru pasti menemukan peserta didik yang belajar dengan 

cepat dan ada juga yang lambat dalam belajar. Hal tersebut bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah level peserta didik tidak 

sesuai dengan level atau hasil belajar yang ditetapkan. Oleh karena itu, guru perlu 

memperbaiki permasalahan tersebut guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Salah satu solusi yang diberikan oleh peneliti dalam mengatasi permasalahn 

tersebut yaitu dengan memanfaatkan media konkret yaitu PADI  (Papan Diagram) dengan 

TaRL dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan media PADI diharapkan peserta 

didik mampu memahami konsep piktogram dan diagaram batang dengan baik. 

Pendekatan TaRL ini bertujuan untuk mengakomodasi peserta didik dengan karakteritik 

peserta didik yang berbeda dalam hal tingkat kemampuan dan sebagai upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, melalui pendekatan TaRL dapat 

mendorong peserta didik untuk nelajar sesuai dengan kemampuannya, sehingga peserta 

didik lebih semangat belajar untuk meningkatkan prestasinya. Pendekatan pembelajaran 

ini tidak berdasarkan tingkatan kelas atau usia, melainkan menitikberatkan kemampuan 

belajar peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dari tingkat kemampuan rendah, 

sedang dan tinggi (Ahyar dkk., 2022).  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti berfokus pada penyelesaian dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL) sebagai upaya 
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dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IVD SDN Percobaan 2 Kota 

Malang pada materi piktogram dan diagram batang, sehingga peneliti membuat 

penelitian dengan judul “Meningkatkan prestasi belajar matematika melalui media PADI 

dengan pendekatan Teaching at the Right Level”. Melalui media pembelajaran PADI 

(Papan Diagram) diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi piktogram dan diagram batang. Sedangkan melalui pendekatan pembelajaran 

tersebut diharapkan bisa mengakomodasi karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

sehingga bisa belajar sesuai dengan tingkat kemampauan yang dimilikinya.  

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTL) yang dapat mengkaji dan merefleksikan kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatan prestasi belajar matematika materi piktogram dan diagram batang 

menggunakan media PADI dengan pendekatan Teaching at the Right Level. Penelitian 

tindakan kelas didefinisikan sebagai suatu proses pemecahan masalah yang melibatkan 

tindakan nyata dan proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan pemecahan 

masalah melalui pemanfaatan dukungan ilmiah (H. Susilo dkk., 2022). Untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IVD SDN Percobaan 2 Malang, guru 

melakukan penelitian tindakan kelas yang melibatkan refleksi diri. Subyek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IVD SDN Percobaan 2 Malang yang berjumlah 26 anak, terdiri 

dari 14 laki-laki dan 12 perempuan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti dalam 2 siklus pembelajaran 

yaitu siklus 1 dan siklus 2. Namun, sebelum melakukan pembelajaran di kelas, peneliti 

terlebih dahulu melakukan kegiatan pengamatan dan pendahuluan singkat pada kegiatan 

pra siklus. Pelaksaan setiap siklusnya dilakukan dengan jadwal yang berbeda-beda. Pra 

siklus dilaksanakan pada 4 Maret 2024, siklus 1 dilaksanakan pada 5 Maret 2024 dan siklus 

2 dilaksanakan pada 18 maret 2024. Setiap siklus dilaksanakan dengan waktu 

pembelajaran 3 x 35 menit yang beralokasi 3 JP. 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc Tanggart. 

Tahapan Penelitian Tindakan Kemmis & McTanggart meliputi : 1) perencanaan (plann), 2) 

pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observe), dan 4) refleksi (reflection). Pemilihan 
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model PTK Kemmis & McTanggart didasarkan pada model yang bersifat sederhana dan 

memiliki tahapan yang mudah dipahami sehingga penelitian dapat diulangi sampai tujuan 

tercapai (Machali, 2022) 

 

Gambar 1. PTK Model Kemmis & Tanggart (Machali, 2022) 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan pembelajaran berupa 

modul ajar lengkap dengan alokasi waktu beserta lampiran-lampiran seperti bahan ajar, 

LKPD, power point, instrumen penilaian berupa soal evaluasi. Kemudian pada tahap 

pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Pada tahap pengamatan, 

peneliti memperkenalkan konsep kepada peserta didik dan mengamati hasil belajar yang 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan TaRL dan media PADI. Pada tahap akhir 

yaitu refleksi, peneliti melakukan refleksi bersama guru untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan di kelas agar dapat diperbaiki 

pada pembelajaran selanjutnya. 

Tes tertulis, observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi merupakan 

instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Tes tertulis yang digunakan 

berupa soal-soal yang diselesaikan pada setiap akhir pembelajaran. Pada pelaksanaan pra 

siklus, tes tertulis yang diberikan digunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan 

tentang ketuntasan belajar peserta didik. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan pembelajaran dan mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan. Catatan 

lapangan berisi informasi yang diperoleh ketika penelitian berlangsung. Sedangkan 
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P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

dokumentasi berisi kumpulan data hasil belajar, video hasil pembelajaran dan foto selama 

penelitian tindakan kelas. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan kuatitatif. Data 

kualitatif adalah data yang didapatkan dari aktivitas guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berupa hasil pengamatan dan dokumentasi kegiatan. Sedangkan data 

kuantitatif merupakan data yang didaptkan dari hasil tes yang diberikan kepada peserta 

didik yang dapat diukur dan dihitung dengan angka. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila nilai hasil tes tulis 

mencapai KKM yaitu 70. Sedangkan indikator penentuan ketuntasan belajar klasikal dapat 

dilihat dari hasil perhitungan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 80% (Hikmiah, 

2023) Ketuntasan belajar klasikal pada penelitian ini dapat dikatakan tuntas apabila 

peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 70 dan tingkat ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 80% dari jumlah peserta didik yang mendapatkan hasil belajar ≥ 

70. Sebaliknya, apabila ketuntasan belajar klasikal kurang dari 80% dikatakan belum 

tuntas dan perlu dilakukan tindakan lebih lanjut. Perhitungan untuk mengetahui 

ketuntasan belajar klasikal peserta didik dapat dihtung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Hikmiah, 2023). 

 

 

Keterangan : 

P    : Persentase ketuntasan belajar klasikal 

 siswa tuntas belajar : Jumlah siswa yang mencapai KKM 

 siswa  : Jumlah seluruh siswa 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dapat dinilai dari nilai 

evaluasi peserta didik terkait materi piktogram dan diagram batang. Penelitian tindakan 

kelas ini telah berhasil dilakukan dengan diawali kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II. 
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Pra Siklus 

Tahap pra siklus dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan awal peserta didik kelas IVB SDN Percobaan 2 Kota Malang sebelum 

dilakukan tindakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan asesmen diagnostik untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik dan membagi kelompok diskusi. Asesmen 

diagnostik terdiri dari 6 soal yang telah diselesaikan terkait materi prasyarat berupa 

piktogram dan diagram batang yang perlu dikuasai peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 15% (4 peserta didik) mempunyai kemampuan awal tinggi, 65% (17 

peserta didik) mempunyai kemampuan awal sedang dan 20% (5 peserta didik) 

mempunyai kemampuan awal rendah. Peneliti kemudian mengelompokkan peserta didik 

secara seragam menurut tingkat kemampuannya berdasarkan hasil asesmen diagnostik, 

membaginya menjadi satu kelompok dengan kemampuan tinggi, tiga kelompok dengan 

kemampuan sedang dan satu kelompok dengan kemampuan rendah. Peserta didik yang 

mendapatkan nilai ≥70 dapat dikatakann tuntas sedangkan peserta didik yang 

mendapatkan nilai ≤70 dapat dikatakan belum tuntas. Di bawah ini adalah tabel hasil 

asesmen diagnostik peserta didik. 

Tabel 1. Hasil Asesmen Diagnostik Peserta Didik Kelas IVD SDN Percobaan 2 Malang 

Pra Siklus 
Jumlah 

Nilai 

Pencapaian KKM ≥70 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

Pertemuan 1700 11 15 

Rata-Rata 65,4 - - 

 Persentase Ketuntasan 42% 58% 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hasil asesmen diagnostik peserta didik 

terhadap materi piktogram dan diagram batang pada mata pelajaran matematika dapat 

dikatakan belum tuntas. Sebab, hanya 11 peserta didik dari 26 jumlah peserta didik yang 

tuntas dengan persentase ketuntasan 42%. Sedangkan 15 peserta didik belum tuntas 

dengan persentase 58%. 
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Siklus I 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan media PADI dan menerapkan pendekatan 

pembelajaran TaRL pada materi piktogram dan diagram batang untuk membantu peserta 

didik belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya dan dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya. Tahapan siklus I dilakukan dengan 4 langkah model Kemmis & McTanggart.  

1. Perencanaan 

Pada langkah ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru pamong dan 

berkoordinasi berbagai perangkat yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. 

Berdasarkan hasil pra siklus yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti, maka perlu 

disusun suatu rencana, seperti penyusunan modul ajar, menyiapkan bahan ajar yang 

sesuai, menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), membuat kisi-kisi dan soal evaluasi 

yang memuat materi piktogram dan diagram batang dan mempersiapkan instrumen 

asesmen berguna mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan  

Setelah dilakukan perencanaan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan penelitian di 

kelas IVB SDN Percobaan 2 Malang. Pertemuan pada siklus I dilaksanakan sesuai 

modul ajar yang disusun dengan menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup.  

3. Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati peserta didik menggunakan media PADI 

(Papan Diagram) untuk meningkatkan penguasaan konsep materi piktogram dan 

diagram batang. Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik sangat tertarik dengan 

kagiatan pembelajaran yang dilaksanakan, peserta didik merasa terbantu dengan 

adanya media PADI. Selain itu, peserta didik merasa lebih nyaman untuk belajar 

dikarenakan sesuai dengan kebutuhan mereka khusunya pada tingkat kemampuan 

melalui pendekatan TaRL.  
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4. Refleksi  

Tahap terakhir yaitu refleksi. Refleksi ialah upaya mengkaji tindakan dalam proses 

pembelajaran secara menyeluruh. Tindakan ini dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan guru pamong dan teman sejawat untuk membahas tentang hasil pengerjaan 

soal evaluasi peserta didik supaya dapat mengetahui peningkatan prestasi belajar 

peserta didik, Berikut data analisis prestasi belajar peserta didik dari siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Prestasi Belajar Siklus I Peserta Didik Kelas IV-B SDN Percobaan 2 Malang 

 

 

Siklus I Jumlah Nilai 
Pencapaian KKM ≥70 

Tuntas Belum Tuntas 

Pertemuan 2000 18 8 

Rata-Rata 76,9 - - 

 Persentase Ketuntasan 69% 31% 

Siklus II 

Pada siklus II, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan materi yang 

dipelajari masih berkelanjutan dari siklus sebelumnya yaitu piktogram dan diagram 

batang dan tetap menggunakan media PADI untuk membantu pamahaman konsep guna 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Pada kegiatan ini guru juga menggunakan 

pendekatan TaRL sebagai sarana untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Tahapan siklus II juga dilakukan dengan 4 langkah model Kemmis & McTanggart.  

1. Perencanaan 

Pada langkah ini, peneliti mendiskusikan rancangan pembelajaran yang digunakan 

bersama guru pamong. Berdasarkan hasil siklus I yang telah dilakukan peneliti, perlu 

disusun perencaaan berupa penyusunan modul ajar yang memuat kegiatan 

pembelajaran, model, metode, pendekatan, media pembelajaran, LKPD, kisi-kisi, soal 

evaluasi yang memuat materi piktogram dan diagram batang dan mempersiapkan 

instrument asesmen untuk mengoptimalkam pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
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2. Pelaksanaan  

Setelah dilakukan perencanaan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan penelitian di 

kelas IVB SDN Percobaan 2 Malang. Pertemuan siklus II dilaksanakan sesuai dengan 

modul ajar yang disusun pada tahap perencanaan dengan tetap menggunakan media 

PADI (Papan Diagram) dan menerapkan pendekatan TaRL untuk mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik sesuai tingkat kemampuannya. Pelaksaan pembelajaran 

terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan pembuka, inti dan penutup. 

3. Pengamatan  

Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati peserta didik menggunakan media PADI 

(Papan Diagram) untuk meningkatkan penguasaan konsep materi piktogram dan 

diagram batang. Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik merasa lebih nyaman 

belajar dikarenakan mereka bisa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Dengan menerapkan pendekatan TaRL, guru bisa mendampingi peserta didik secara 

lebih intens sehingga kebutuahn peserta didik merasa terpenuhi. 

4. Refleksi  

Tahap terakhir yaitu refleksi. Refleksi dilkukan dengan guru pamong dan teman 

sejawat untuk mengetahui peningkatan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan penilaian dari hasil pengerjaan soal evaluasi untuk dapat mengetahui 

peningkatan prestasi belajar peserta didik. Berikut data analisis prestasi belajar 

peserta didik dari siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Prestasi Belajar Siklus II Peserta Didik Kelas IV-B SDN Percobaan 2 Malang 

Siklus I Jumlah Nilai 
Pencapaian KKM ≥70 

Tuntas Belum Tuntas 

Pertemuan 2260 23 3 

Rata-Rata 86,9 - - 

 Persentase Ketuntasan 88% 12% 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari prestasi belajar peserta didik pada 

siklus II sudah dikatakan tuntas karena persentase ketuntasan yang diperoleh sebesar 

88% dengan nilai rata-rata 86,9. Dimana dari jumlah 26 peserta didik, yang 
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mendapatkan nilai mencapai KKM sebanyak 23 peserta didik dengan jumlah 

persentasi ketuntasan 88%. Sedangkan peserta didik yang belum mencapai nilai KKM 

atau tidak tuntas sebanyak 3 pserta didik dengan persentase ketuntasan 12%. Maka 

dari itu, siklus II ini dikatakan sudah tuntas dikarenakan presentase ketuntasan sudah 

melebihi standar ketuntasan yaitu 80%. Dari data tersebut juga diketahui bahwa 

terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik pada siklus I dengan prestasi belajar 

pada siklus II. 

Berdasarkan pemaparan dari prestasi belajar pada kegiatan pembelajaran siklus I 

dan II, peserta didik kelas IVB memperoleh prestasi belajar yang meningkat. Sehingga 

media pembelajaran PADI dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep piktogram dan diagram batang. Dengan penggunaan media PADI menjadi 

wahana untuk menghilangkan kebosanan terkait pembelajaran khusunya 

matematika, sehingg peserta didik merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan prestasi belajar peserta didik dapat diketahui 

dengan membandingkan nilai rata-rata seluruh peserta didik dan persentase 

ketuntasan klasikal pada kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II. Berikut tabel 

perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasa pada setiap kegiatan yang 

telah dilaksanakan.  

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata dan Presentase Ketuntasan Pra Siklus, 

Siklus I dan Siklus II Peserta Didik Kelas IVB SDN Percobaan 2 Malang 

Kegiatan Jumlah Nilai 
Rata-

Rata 

Persentase 

Ketuntasan 

Klasikal 

Pra Siklus 1700 65,4 42% 

Siklus I 2000 76,9 69% 

Siklus II 2260 86,9 88% 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan media PADI (Papan 

Diagram) pada materi piktogram dan diagram batang dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Hal terlihat dari data prestasi belajar ketiga kegiatan dari 

prasiklus, siklus I dan siklus II yang memperoleh nilai rata-rata dan presentase 
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ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatan yang signifikan. Dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata prasiklus yaitu 65,4 kemudian meningkat menjadi 76,9 di siklus 

I dan meningkat lagi menjadi 86,9 di siklus II. Begitupun pada persentase ketuntasan 

belajar klasikal terus nanik dari 42% pada prasiklus meningkat menjadi 69% pada 

siklus I dan meningkat kembali menjadi 88% pada siklus II. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui tiga tahap 

pembelajaran matematika yaitu prasiklus, siklus I dan siklus II, dengan menggunakan 

media pembelajaran PADI (Papan Diagram) dengan pendekatan TaRL, keberhasilan pada 

materi piktogram dan diagram batang dapat disimpulkan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Peningkatan tersebut dapat terlihat dari adanya kenaikan nilai rata-rata 

peserta didik dimana semula pada prasiklus hanya sebesar 65,4 dengan persentase 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 42%, meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 

peserta didik menjadi sebesar 76,9 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 

69%, kemudian pada siklus II nilai rata-rata peserta meningkat kembali sebesar 86,9 

dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 88%. 
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